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ABSTRAK

Kemajuan teknologi era global yang semakin pesat memberikan berbagai
dampak positif terhadap pembelajaran kimia. Salah satu teknologi yang dapat
dimanfaatkan sebagai cara untuk memudahkan guru sekaligus menunjang proses
pembelajaran jarak jauh adalah asynchronous Problem-Based e-Learning (e-
PBL). e-PBL merupakan metode pembelajaran elektronik yang mendorong
pemahaman peserta didik secara mendalam dan berorientasi pada pemecahan
masalah. Dalam konteks asynchronous e-learning, peserta didik berinteraksi
dengan peserta didik lain, guru, dan berbagai jenis konten pembelajaran dalam
memecahkan masalah menggunakan aplikasi. Salah satu aplikasi pembelajaran
yang memiliki fitur asynchronous e-learning adalah Google Docs. Google Docs
merupakan aplikasi pembelajaran yang membantu guru untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning) dalam lingkungan belajar kolaboratif. Google Docs mampu
meningkatkan pencapaian hasil belajar, kemampuan berkolaborasi dalam
kelompok, dan menumbuhkan sikap positif terhadap kegiatan penulisan secara
kolaboratif. Dengan kata lain, Google Docs memberikan berbagai keuntungan

dalam proses pembelajaran kimia di era perkembangan teknologi abad 21.
Kata Kunci: asynchronous, Google Docs, problem-based e-learning
PENDAHULUAN

Jumlah pengguna internet di Indonesia pada Juni 2016 mencapai 88 juta

orang sekaligus menduduki peringkat 4 di Asia. Perkembangan tersebut cukup
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signifikan karena pada tahun 2000 jumlah pengguna internet hanya sekitar 2 juta
orang [1]. Secara umum, data perkembangan jumlah pengguna internet di Asia
ditunjukkan pada Gambar 1. Kemajuan teknologi era global yang semakin pesat
memberikan berbagai dampak positif terhadap pembelajaran kimia. Dampak
tersebut memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan
dimana saja. Dengan kata lain, teknologi memberikan fleksibilitas kepada guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Gambar 1. Data Pengguna Internet di Asia

Internet memiliki peran penting dalam menunjang kemajuan dan hasil belajar
peserta didik. Penggunaan internet mempermudah proses komunikasi maupun
pencarian informasi yang mendukung pembelajaran. Selain itu, penggunaan
internet mampu merangsang pengembangan proses kognitif dan sosial budaya [2].
Berbagai kemudahan tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai pembelajaran
elektronik (e-learning) yang kreatif dan menyenangkan. E-learning memfasilitasi
proses pembelajaran yang dilakukan tanpa adanya tatap muka secara langsung.
Dengan demikian, e-learning memberikan akses yang luas kepada guru maupun
peserta didik untuk memperoleh informasi, saling berinteraksi, dan
mengoptimalkan pembelajaran secara kolaborasi.

E-learning merupakan pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan jaringan
teknologi informasi dan komunikasi. E-learning memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk belajar dengan cara yang lebih personal, fleksibel, dan



portabel tanpa batasan ruang dan waktu [3]. Dalam pelaksanaannya, e-learning
membutuhkan sebuah platform yang aman dan mudah untuk digunakan dalam
berkomunikasi maupun berkolaborasi. Salah satu jejaring pembelajaran sosial
yang menyediakan fitur e-learning adalah Google Docs. Google Docs merupakan
salah satu jenis platform pembelajaran yang membantu guru untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang berpusat pada peserta didik
dalam lingkungan belajar kolaboratif.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) memiliki karakteristik yang berbeda
dengan model pembelajaran yang lainnya. PBL menekankan pada aktivitas
peserta didik untuk menyelesaikan masalah [4] secara sistematis dan logis
menggunakan penalaran tingkat tinggi. PBL bertujuan untuk melatih peserta didik
belajar tentang konsep penelitian, diskusi dengan teman sebaya, dan secara aktif
terlibat dalam aktivitas otentik [5]. Pada praktiknya, guru mendorong peserta
didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan melaksanakan penyelidikan
untuk mendapat penjelasan pemecahan masalah. Masalah yang diberikan
bersumber dari gejala atau fenomena otentik dalam kehidupan sehari-hari.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan e-learning dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif penyelenggaraan pembelajaran berbasis
masalah. Berdasarkan berbagai uraian tersebut, maka perlu dilakukan kajian
tentang manfaat dan peran Google Docs dalam pembelajaran berbasis masalah

menggunakan e-learning dalam konteks pendidikan jarak jauh.

METODE

Artikel ini berbentuk kajian pustaka yang bertujuan untuk menggambarkan
dan menjelaskan suatu ide atau gagasan tentang suatu permasalahan yang
disempurnakan dengan pengumpulan data dari kajian teori maupun asumsi-asumsi
yang mendukung dalam penelitian. Penulisan artikel menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
suatu pendekatan eksplorasi yang menekankan pada aspek verbal daripada
numerik dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh [6].
Penelitian kualitatif dapat menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,

seperti wawancara, observasi, buku harian, kuesioner terbuka, maupun jurnal [7].



Tujuan dari penelitian kualitatif adalah mengumpulkan, menganalisis, dan
mendeskripsikan data, peristiwa, maupun situasi yang berbeda, serta menafsirkan
hasil yang telah diperoleh [8].

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Problem-Based Learning (PBL)

PBL merupakan pendekatan yang berpusat pada peserta didik untuk
melakukan penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, serta menerapkan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan solusi dalam pemecahan
masalah [9]. PBL merupakan suatu metode pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok Kkecil secara
bersama-sama. Kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran tersebut berupa
kegiatan menganalisis masalah, mendiskusikan berbagai cara pemecahan masalah,
dan membuat keputusan untuk memecahkan masalah berdasarkan situasi yang
otentik. PBL terdiri atas tiga fitur utama, yaitu adanya kasus yang menjadi
permasalahan, masalah dalam pembelajaran, dan fasilitator berbasis masalah [10].

PBL merupakan metode pembelajaran yang mendorong pemahaman peserta
didik secara mendalam dan berorientasi pada masalah. PBL tidak hanya
melibatkan peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan dasar, tetapi juga
melibatkan mereka untuk menggunakan pengetahuan dalam memecahkan masalah
[11]. Permasalahan dalam PBL harus berupa masalah otentik yang memiliki
berbagai kemungkinan pemecahan masalah (solusi). Permasalahan tersebut dapat
dituangkan melalui kertas (paper-based) maupun dalam bentuk multimedia yang
lebih interaktif [12]. Selain itu, permasalahan tersebut harus didesain sedemikian
rupa agar memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menggunakankan
berbagai perspektif, mencari solusi, menilai konsekuensi, dan merefleksikan
keputusan yang diperoleh [10].

Lebih lanjut, De Graaff & Kolmos [13] menjelaskan bahwa terdapat 7
langkah yang perlu dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam
menganalisis masalah, yaitu:

a. Memperjelas konsep;

b. Mendefinisikan masalah;



Menganalisis masalah;

o o

Menemukan penjelasan;

@

Merumuskan tujuan pembelajaran;
f. Pencarian informasi lebih lanjut; dan
g. Laporan dan pengujian informasi baru.

PBL membutuhkan fasilitator yang mampu merencanakan pembelajaran
melalui pemodelan, pembinaan, dan akhirnya mengurangi dominasi dalam proses
pembelajaran. Sebagai fasilitator, guru mengarahkan diskusi untuk tetap fokus
pada tujuan yang akan dicapai sesuai kompetensi. Dalam hal ini, intervensi guru
semakin berkurang karena dalam PBL peserta didik yang bertanggung jawab
seluruhnya dalam proses pembelajaran. Karakteristik PBL memfasilitasi
pembelajaran dilakukan dalam kelompok kecil dengan cara diskusi, pemecahan
masalah, dan belajar dengan teman sebaya. Fasilitator memandu peserta didik
dalam proses pembelajaran dan mendorong mereka untuk berpikir secara
mendalam [14]. Temuan menunjukkan bahwa PBL berbasis teknologi mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan

sosial peserta didik dibandingkan dengan PBL tanpa menggunakan teknologi [15].

2. E-Learning

E-learning merupakan suatu pembelajaran dengan menggunakan teknologi
telekomunikasi untuk menyampaikan informasi dalam bidang pendidikan maupun
pelatihan. Keuntungan penggunaan e-learning yaitu memungkinkan terjadinya
interaksi antar peserta didik maupun antara peserta didik dengan guru melalui
model pembelajaran secara asynchronous [16]. Aplikasi e-learning meliputi
pembelajaran berbasis web, pembelajaran berbasis komputer, maupun
pembelajaran virtual dan kolaborasi digital. Dalam konteks asynchronous e-
learning, peserta didik berinteraksi dengan peserta didik lain, guru, dan berbagai
jenis konten pembelajaran. Interaksi secara asynchronous memungkinkan mereka
untuk merencanakan program belajar yang sesuai dengan kebutuhan [17].

Berkaitan dengan e-learning, terdapat lima komponen utama yang perlu
dikembangkan untuk mencapai pembelajaran yang bermakna. Komponen tersebut

meliputi audience (peserta didik), course structure (struktur program



pembelajaran), page design (desain halaman online), content engagement

(keterlibatan konten), dan usability (ketergunaan) [18]. Setiap komponen tersebut

saling berkaitan dan memiliki peran penting dalam merancang sebuah sistem e-

learning. Apabila selurun komponen dalam sistem e-learning telah terpenuhi,

maka proses pembelajaran elektronik akan berjalan sukses. Adapun keuntungan

yang dimiliki oleh e-learning dalam bidang pendidikan, yaitu [19]:

a. Fleksibilitas penggunaan waktu dan tempat untuk belajar;

b. Efektivitas dan kemudahan akses informasi;

c. Memotivasi peserta didik untuk berinteraksi tanpa rasa takut berbicara dengan
peserta didik lainnya;

d. Memudahkan komunikasi dalam pembelajaran;

e. Menghemat biaya karena tidak memerlukan banyak ruang kelas;

f. Potensi interaktivitas antara peserta didik dengan guru maupun antarpeserta
didik; dan

g. Peserta didik dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri.

E-learning dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu synchronous
dan asynchronous. Asynchronous e-learning memungkinkan peserta didik untuk
masuk ke lingkungan e-learning setiap saat dan men-download dokumen atau
mengirim pesan ke guru atau teman sebaya. Peserta didik memiliki lebih banyak
waktu untuk meningkatkan refleksi, kemampuan untuk memproses informasi, dan
menyempurnakan hasil pekerjaannya [20]. Dengan kata lain, asynchronous e-
learning memungkinkan pembelajaran dilakukan secara mandiri menggunakan
jaringan, intranet/ekstranet, internet, rekaman audio atau video, TV satelit, dan
CD-ROM [18,21] tidak hanya untuk pengiriman konten, tapi juga untuk interaksi
antara peserta didik. Hal ini menjadikan asynchronous e-learning lebih mampu
memaksimalkan fleksibilitas dalam penggunaan waktu. Selain itu, e-learning
memberikan efek positif yang cukup besar dalam hal keterlibatan peserta didik,
sikap positif guru, serta interaksi keluarga dan keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran [22]. Lebih lanjut, e-learning mampu meningkatkan hasil kognitif

peserta didik secara signifikan [16].



3. Problem-Based e-Learning (e-PBL)

e-PBL merupakan metode pembelajaran elektronik yang mendorong
pemahaman peserta didik secara mendalam dan berorientasi pada pemecahan
masalah. Dalam pendekatan PBL, masalah sering digunakan sebagai stimulus
untuk mengembangkan pemikiran kritis dan kemampuan memecahkan masalah,
mendorong strategi penalaran, dan memperoleh pengetahuan baru. Peserta didik
diproyeksikan untuk mengeksplorasi dan menganalisis masalah, mengumpulkan
informasi yang relevan, kemudian mengembangkan hipotesis yang logis dan
solutif. Melalui kegiatan mengeksplorasi, menganalisis, menalar, dan membuat
keputusan, maka peserta didik dapat dikatakan telah berhasil mengembangkan
pembelajaran mandiri [23].

Berkaitan dengan proses pembelajaran, karakteristik PBL ditandai dengan
beberapa ciri sebagai berikut [24].
a. Berpusat pada masalah;

i

Kerja individu maupun kolaboratif;

Bertujuan pada proses dan produk;

o o

Tersedianya sumber belajar;

@

Adanya umpan balik; dan
f. Refleksi.

Di era modern, guru diharapkan lebih mengurangi peran tradisional
(teacher-centred) dalam proses pembelajaran. Hal yang perlu dilakukan adalah
mengoptimalkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan kerja tim,
menganalisis dan mengambil keputusan dengan menyediakan sumber belajar yang
berkualitas bagi peserta didik melalui teknologi e-learning [25]. Pembelajaran
berbasis masalah memanfaatkan kemajuan teknologi memiliki berbagai
keuntungan. e-PBL dapat mengaktifkan interaksi positif dan memfasilitasi proses
pembelajaran peserta didik [26]. Implementasi PBL menggunakan e-learning
mampu meningkatkan kemampuan analisis dan transversal peserta didik dalam
pemecahan masalah praktis [27]. Hasil lain menunjukkan bahwa e-learning
membantu peserta didik memperoleh keterampilan dalam konteks pembelajaran
berbasis masalah [25]. Selain itu, pembelajaran berbasis web mampu melibatkan



peserta didik secara aktif dalam kegiatan pemecahan masalah dan

mengintegrasikan sumber informasi untuk memperluas pengetahuan [23].

4. Aplikasi Pembelajaran Berbasis Asyn-chronous e-Learning

Salah satu aplikasi pembelajaran yang memiliki fitur asynchronous e-
learning adalah Google Docs. Google Docs merupakan aplikasi pembelajaran
yang membantu guru untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (student-centered learning) dalam lingkungan belajar
kolaboratif. Google Docs merupakan aplikasi gratis bagi pengguna untuk berbagi
dan memperbaiki dokumen dengan orang lain, memberikan saran melalui
komentar tulisan, atau mempublikasikan sebuah dokumen di web secara online
[28]. Chinnery [29] menyatakan bahwa Google Docs merupakan alat yang
produktif di mana kegiatan belajar dapat dirancang secara berbeda dan kreatif
dengan menawarkan fitur pengolahan kata berbasis web secara kolaboratif.

Terdapat tiga jenis peserta dalam Google Docs, yaitu pemilik dokumen,
viewer, dan kolaborator. Pemilik dokumen merupakan orang yang menciptakan
sebuah dokumen. la dapat mengundang viewer untuk melihat dokumen. la juga
dapat mengundang kolaborator untuk mengedit dokumen [30]. Lebih penting lagi,
para pengguna Google Docs juga dapat mengedit dokumen tanpa koneksi internet.
Dokumen yang telah direvisi kemudian disimpan ke browser dalam keadaan
offline, kemudian akan tersimpan secara otomatis ketika dihubungkan ke internet
[28]. Hal ini yang menyebabkan pembelajaran menggunakan Google Docs
menjadi lebih efisien dibandingkan pembelajaran tradisional. Secara umum,

perbedaan antara pembelajaran tradisional dengan online disajikan pada Gambar
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Gambar 2. Perbedaan Antara Pembelajaran Tradisional dengan Online



Google Docs memberikan berbagai manfaat dalam proses pembelajaran
kimia di era perkembangan teknologi abad 21. Keuntungan dari penggunaan
Google Docs dibandingkan dengan pembelajaran secara tradisional adalah Google
Docs memungkinkan peserta didik untuk berkolaborasi secara online. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian Zhou, Simpson, & Domizi [31] yang
menunjukkan bahwa Google Docs merupakan alat yang berguna untuk
menunjang kegiatan kerja kelompok. Temuan lain dari Suwantarathip &
Wichadee [32] menunjukkan bahwa peserta didik dalam kelompok Google Docs
cenderung memperoleh rata-rata nilai yang lebih tinggi daripada peserta didik
yang belajar dalam kelompok kelas tatap muka. Lebih lanjut, pembelajaran
dengan menggunakan Google Docs mampu menumbuhkan sikap positif terhadap
kegiatan menulis secara kolaboratif dan kolaborasi yang tinggi dalam kelompok.
Selain itu, hampir semua menyatakan bahwa Google Docs mudah untuk
digunakan.

KESIMPULAN

e-PBL merupakan metode pembelajaran elektronik yang mendorong
pemahaman peserta didik secara mendalam dan berorientasi pada masalah. Dalam
konteks asynchronous e-learning, peserta didik berinteraksi dengan peserta didik
lain, guru, dan berbagai jenis konten pembelajaran dalam memecahkan masalah
menggunakan aplikasi. Salah satu aplikasi pembelajaran yang memiliki fitur
asynchronous e-learning adalah Google Docs. Google Docs merupakan aplikasi
pembelajaran yang membantu guru untuk menerapkan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dalam lingkungan
belajar kolaboratif. Google Docs mampu meningkatkan pencapaian hasil belajar,
kemampuan berkolaborasi dalam tim, dan menumbuhkan sikap positif terhadap
kegiatan penulisan secara kolaboratif. Dengan kata lain, Google Docs
memberikan berbagai keuntungan dalam proses pembelajaran kimia di era

perkembangan teknologi abad 21.
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